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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

     Kepribadian Tokoh dalam novel dibangun secara kompleks 

melalui konflik batin yang mendalam dan berlapis. Teori 

psikoanalisis Sigmund Freud menunjukkan adanya pertarungan 

antara aspek bawah sadar, sadar, dan tidak sadar serta faktor id, 

ego, dan superego yang menjadi sumber utama konflik kejiwaan 

Tokoh. Secara keseluruhan, novel 7 Sayap pendosa merepertasikan 

perjalanan psikologi manustokoh menghadapi dosa, trauma, dan 

pencarian makna hidup. pendekatan psikologi sastra 

mempermudah peneliti mengungkap kedalaman karakter Tokoh 

dan nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam novel. 

1. Berdasakan hasil penelitian dengan demikian didapatkan 

kesimpulan Aspek yang Mempengaruhi Kepribadian Tokoh 

pada Novel “7 sayap pendosa” Karya Jienara Ditinjau dari 

Pendekatan Psikologi Sastra berdasarkan teori analisis Sigmud 

Freud yaitu Aspek bawah sadar, sadar, dan tidak sadar. Ketiga 

aspek ini memengaruhi 7 tokoh yang diteliti. 7 Tokoh yaitu 

Ilham, Eja, Mahir, Fadli, Zidan, Harsa, Dan Rayyan. Dari ketiga 

indikaor ini kita mengetahui berbagai perggolakan batin, 

memahami regulasi emosi Tokoh dan mengetahui apa saja yang 

menyebabkannya. Aspek ini dapatkan dari kutipan-kutipan dalam 

setiap bait isi novel. Dibuat dalam bentuk kode data, dianalisis, 

dikelompokkan dalam bentuk tabel lalu disusun berdasarkan 

urutan dari tokoh utama, hingga tokoh ketujuh. Terdapat 57 
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aspek yang ditemukan. Aspek yang paling dominan dari hasil 

peneltiain ini adalah aspek sadar.  

2. Simpulan Faktor yang Mempengaruhi Aspek Kepribadian 

Tokoh pada Novel “7 sayap pendosa” Karya Jienara Ditinjau 

dari Pendekatan Psikologi Sastra yaitu Id (kecemasan dan 

naluri), Ego (resepsi, sublimasi, proyeksi, pengalihan, 

rasionalisasi, emosionalitas) 7 Tokoh mengalami trauma masa 

lalu masing masing dengan pergolakan batin yang berbeda-beda 

pula. Setiap Tokoh terlahir sebagai genetik yang baik namun 

kejadian kehidupan yang menyakitkan membuat mereka 

memiliki kepribadian yang berbeda pula. Kecenderungan soal 

emosi yang sering ditahan, serta ketidakadilan yang sulit 

diungkapkan membuat para Tokoh harus berjuang mencari 

kebenaran akan hal yang terjadi pada kehidupan mereka. hal itu 

hanya bisa dilakukan dengan melengserkan kepala sekolah 

SMA Garuda Muda yaitu Daniel Arjianta. Ke 7 Tokoh berupaya 

didorong oleh keahlian masing-masing, membekali diri serta 

bertahan disegala situasi. Terdapat 70 faktor yang ditemukan. 

Faktor yang paling dominan dari hasil penelitian ini adalah 

faktor Ego.  

B. Saran  

   Setelah dilakukan penelitian pada novel “7 Sayap Pendosa” 

karya Jienara, terdapat saran yang dapat ditujukan kepada peneliti, 

masyarakat, dan mahasiswa, yaitu sebagai berikut: 

1. Saran bagi penulis 

    Penulis sebaiknya dalam menganalisis sumber data harus 

lebih teliti, cermat, dan penuh kehati-hatian agar hasil data 
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yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Bagi masyarakat  

    Masyarakat sebaiknya mengapresiasi penelitian yang telah 

dilakukan penulis. Dengan adanya apresiasi yang diberikan 

masyarakat, maka peneliti akan mengembangkan penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat. 

3. Bagi mahasiswa  

     Mahasiswa hendaknya menjadikan novel “7 sayap 

pendosa” karya Jienara sebagai tambahan dalam memperkaya 

waawasan tentang karya sastra. Mahasiswa juga hendaknya 

memakai kandungan isi novel seperti, aspek kepribadian 

masing-masing Tokoh dan mampu meneladani kepribadian 

Tokoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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